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 An attendance system that delivers fast and highly accurate results is essential 

for institutions and organizations to enhance time efficiency. At MTs Mathla'ul 

Anwar, student attendance is still recorded manually, making the reporting 

process cumbersome especially when data needs to be compiled over an 

extended period. Therefore, an improved attendance system is required to 

streamline the reporting process and enhance efficiency. This study aims to 

design and develop a technology-based attendance system using the Waterfall 

software development method. This approach consists of several stages: needs 

analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. In this 

research, the attendance system was designed using Barcode technology to 

enable automated and precise attendance recording. Implementation results 

indicate that the developed system significantly enhances the efficiency of 

attendance tracking compared to manual methods. Additionally, it offers a 

reporting feature that allows real-time monitoring of attendance data. 

Consequently, this attendance system provides a practical and effective 

solution for improving attendance report management, benefiting institutions, 

educators, and students alike. 
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1. PENDAHULUAN  

Absensi merupakan proses pencatatan kehadiran yang menjadi bagian dari pelaporan aktivitas suatu 

institusi atau elemen institusi tersebut. Data kehadiran dan ketidakhadiran disusun secara sistematis agar mudah 

diakses dan digunakan kapan pun diperlukan oleh pihak yang membutuhkan [1]. Dengan kemajuan teknologi 

informasi yang sangat pesat, penggunaan metode manual dalam pencatatan absensi masih memiliki berbagai 

kekurangan. Salah satunya adalah potensi ketidakakuratan data akibat kesalahan dalam pencatatan. Selain itu, 

pengambilan data secara manual kurang efisien dan efektif dalam pengelolaan, serta rentan terhadap 

kehilangan atau kerusakan data. Oleh karena itu, perkembangan teknologi mendorong manusia untuk semakin 

mengandalkan komputer dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan [2]. Tingkat kehadiran berperan penting 

sebagai indikator kredibilitas seseorang [3]. Data absensi yang tidak terstruktur akan menyulitkan pemantauan, 

terutama ketika muncul masalah [4]. Teknologi barcode biasanya diterapkan pada aplikasi yang terhubung 

dengan basis data. Dalam hal ini, barcode berfungsi sebagai indeks atau penanda yang mengarahkan ke basis 

data yang menyimpan detail informasi. Tujuan utama barcode adalah memberikan identifikasi unik pada suatu 

objek menggunakan label dalam bentuk kode garis. Barcode ini merepresentasikan data numerik atau 

alfanumerik dalam simbol garis vertikal dan spasi dengan lebar serta jarak yang bervariasi, sesuai data yang 

dikodekan dan standar yang digunakan. Proses membaca barcode dilakukan dengan pemindai elektronik yang 
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bekerja berdasarkan pantulan dan penyerapan cahaya. Area terang pada barcode akan memantulkan cahaya, 

sementara area gelap menyerapnya. Oleh karena itu, untuk memastikan proses pemindaian berjalan lancar, 

barcode harus dicetak dengan kualitas tinggi yang menampilkan kontras tajam antara area terang dan gelap, 

serta memiliki garis yang rata dan jelas [5]. System Development Life Cycle (SDLC) merupakan metodologi 

standar dalam pengembangan sistem informasi yang terdiri dari tahapan-tahapan seperti perencanaan, analisis, 

perancangan, implementasi, dan pemeliharaan. Model Waterfall dan Prototyping adalah contoh model SDLC 

yang umum digunakan [6]. Dengan mendesain sistem menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

Waterfall, langkah-langkah terstruktur dapat diterapkan untuk memastikan kualitas sistem yang memenuhi 

kebutuhan pengguna. Di MTs Mathlaul Anwar, proses absensi dan pembuatan laporan kehadiran siswa masih 

dilakukan secara manual, sehingga menghadapi beberapa kendala, seperti lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk merekap data. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem terkomputerisasi yang 

dapat mendukung proses absensi secara lebih efisien. Perangkat lunak yang dirancang memiliki fitur untuk 

mendukung absensi siswa, pembuatan laporan dan kemampuan mencetak kartu pelajar dengan barcode. 

Dengan kartu pelajar yang telah dilengkapi barcode, absensi siswa dapat dilakukan secara lebih praktis dan 

cepat.  

 

2. METODE 

Pengembangan sistem aplikasi ini menerapkan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan 

model Waterfall. Model Waterfall adalah sebuah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang mengikuti 

alur kerja secara sekuensial atau terurut, dimulai dari tahap analisis, pengkodean, pengujian, hingga tahap 

dukungan (support) [7]. Model Waterfall, atau yang juga dikenal sebagai model air terjun, merupakan sebuah 

pendekatan terstruktur dalam pengembangan perangkat lunak. Proses pengembangan sistem ini mengikuti 

tahapan yang sistematis, meliputi tahapan perencanaan, pengkajian, perancangan, penerapan, penggunaan, dan 

perawatan berkala [8]. Model Waterfall umumnya dimanfaatkan sebagai metode SDLC dalam proses 

pengembangan perangkat lunak dan sistem informasi. Pendekatan sistematis dan berurutan diterapkan dalam 

model ini, dengan tahapan yang dimulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. Pemahaman mendalam 

tentang proses dan karakteristik Model Waterfall penting bagi pengembang[9]. Berikut merupakan Langkah-

langkah penerapan metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall yang digunakan pada penelitian 

 

Bagan tersebut menjelaskan proses pengembangan sistem melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Analisa Sistem (System Analysis) Pada tahap ini, kebutuhan pengguna dan permasalahan yang ada 

dianalisis secara mendalam. Informasi dikumpulkan untuk memahami apa yang harus dilakukan oleh 

sistem yang akan dikembangkan. 

2. Desain Sistem (System Design) Setelah analisis selesai, langkah selanjutnya adalah merancang sistem. 

Proses ini melibatkan pembuatan blueprint atau rencana detail, seperti arsitektur sistem, alur kerja, 

antarmuka pengguna, dan spesifikasi teknis. 

3. Implementasi Sistem (System Implementation) Di tahap ini, rancangan yang dibuat mulai diterapkan. 

Pengembang membangun sistem menggunakan bahasa pemrograman dan alat lainnya, sesuai dengan 

spesifikasi yang telah dirancang sebelumnya. 

4. Pengujian Sistem (System Testing) Sistem yang telah dikembangkan kemudian diuji untuk 

memastikan bahwa semua fitur berjalan dengan benar dan sesuai dengan kebutuhan. Tahap ini juga 

mencakup identifikasi dan perbaikan bug atau kesalahan. 
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5. Pemeliharaan Sistem (System Maintenance) Setelah sistem diluncurkan, diperlukan pemeliharaan 

untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik dalam jangka panjang. Ini meliputi pembaruan, 

perbaikan, dan penyesuaian terhadap kebutuhan baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan sistem ini mempermudah proses absensi dan pembuatan laporan kehadiran. Sistem ini juga 

mengurangi penggunaan kertas dengan menggantikan absensi manual. Berikut adalah Metode, proses 

perancangan dan implementasi aplikasi absensi: 

3.1 Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah sebuah model metode penelitian sistematis dan sequence yang layak diterapkan 

dalam melakukan penelitian ini karena metode ini menyajikan tahap demi tahap yang sangat sesuai 

dengan keadaan dilapangan. Meskipun model metode ini termasuk yang sudah kuno, namun bagi para 

pengembang metode ini sangat layak digunakan[10]. Tahapan-tahapan atau langkah pengembangan se-

buah sistem dalam metode waterfall terdiri dari analisa kebutuhan sistem, Desain sistem, Implementasi 

sistem dan tahap yang terakhir yaitu pemeliharaan sistem. 

A. Analisis Sistem 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur terkait sistem absensi digital dan teknologi Barcode Scanner. 

Identifikasi kebutuhan pengguna (sekolah, siswa, dan guru), selanjutnya menganalisa kelemahan metode 

absensi konvensional dan melakukan perancangan alur kerja absensi berbasis barcode. 

B. Desain Sistem 

Berdasarkan hasil analisis, sistem mulai dirancang dari arsitektur system yakni bagaimana barcode scan-

ner akan berinteraksi dengan database dan aplikasi. Selanjutnya deasin antar muka untuk siswa dan admin 

sekolah, kemudian dilanjutkan perancangan database untuk menyimpan data kehadiran. 

C. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini pengembang menentukan penggunaan yang dipilih serta mengintegerasikan system dengan 

barcode scanner. 

D. Pengujian Sistem 

Dilakukan pengujian terhadap fungsionalitas dari sistem absensi dan di lanjutkan dengan User Acceptent 

Test (UAT) oleh guru dan siswa 

E. Pemeliharaan Sistem 

Setelah sistem diterapkan di sekolah,  dilakukan pemeliharaan seperti monitoring sistem, perbaikan bug 

jika ada dan pelatihan bagi guru dan siswa dalam penggunaan sistem. 

3.2 Unified Modelling Language (UML)  

Secara umum, UML berperan penting dalam deskripsi dan perancangan sistem, khususnya yang berbasis 

objek. UML menyediakan standar untuk merancang cetak biru (blueprint) sistem, yang mencakup 

berbagai aspek seperti konsep proses bisnis, perancangan kelas yang dapat diimplementasikan dalam ba-

hasa pemrograman tertentu, desain basis data, serta komponen-komponen esensial yang diperlukan dalam 

pengembangan sistem. UML sendiri terdiri dari kumpulan diagram atau bagan yang memvisualisasikan 

permasalahan dan solusi terkait[11]. Penelitian ini menggunakan diagram use case diagram, activity di-

agram, dan sequence diagram. 

A. Use Case Diagram Kelola Kehadiran 

Diagram ini menggambarkan bagaimana Admin atau Petugas dapat mengelola sistem kehadiran siswa 

melalui berbagai fitur yang terhubung melalui Menu Utama. Use case ini mencakup pengelolaan data 

siswa, absensi, laporan dan pencetakan kartu pelajar. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Kelola Kehadiran 

B. Activity Diagram Kehadiran 

Diagram ini menunjukkan bagaimana pengguna melakukan absensi, bagaimana sistem memvalidasi data, 

dan bagaimana hasilnya diproses dalam sistem. Jika absensi berhasil, data akan disimpan, sedangkan jika 

tidak, pengguna dapat mencoba kembali. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Kehadiran 

 

C. Sequence Diagram Kehadiran Siswa 

Sequence diagram ini memperlihatkan bagaimana proses absensi siswa berjalan secara berurutan dari 

tahap awal hingga akhir. Jika absensi berhasil, data akan tersimpan, jika gagal, pengguna mendapatkan 

informasi. 
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Gambar 4. Sequence Diagram Kehadiran Siswa 

 

3.3 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem menandai dimulainya pengoperasian sistem dalam kondisi riil, untuk 

memvalidasi pencapaian tujuan. Program yang akan diimplementasikan harus dipastikan bebas dari berbagai 

jenis kesalahan, termasuk kesalahan penulisan, kesalahan proses, dan kesalahan logika. Proses pengujian 

dilakukan dengan memasukkan data dan memprosesnya setelah program terbebas dari error. 

A. Tampilan Halaman Login 

Tampilan login berfungsi sebagai gerbang masuk pengguna ke menu utama. Jika kredensial yang 

dimasukkan (user ID dan password) valid, pengguna akan diarahkan ke menu utama. Sebaliknya, jika 

kredensial tidak valid, sistem akan meminta pengguna untuk memasukkan kembali user ID dan password. 

Berikut adalah antarmuka untuk menu login : 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 

B. Halaman Menu Utama 

Tampilan menu utama berfungsi sebagai navigasi utama bagi pengguna untuk mengakses berbagai fitur 

sistem. Fitur-fitur tersebut meliputi input data siswa, pengelolaan data wali kelas, pencatatan absensi, 

pembuatan laporan, pencetakan kartu pelajar, pengiriman pesan, serta pencarian data siswa, data guru, 

dan data absensi. Berikut adalah tampilan antarmuka menu utama : 

 

 sd Absensi

Siswa Form Absensi Control Absensi Data Absensi

Tampilan()

Absen()

Input Data Absen()

Simpan Berhasil()

Gagal Absen()
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Gambar 6. Halaman Menu Utama 

C. Halaman Input Data Siswa 

Tampilan input data siswa menyediakan fungsionalitas bagi pengguna untuk melakukan empat operasi 

dasar terkait data siswa: input (menambah data baru), hapus (menghapus data yang sudah ada), update 

(memperbarui data yang sudah ada), dan lihat (melihat detail data). Berikut adalah antarmuka tampilan 

input data siswa: 

 
Gambar 7. Halaman Input Data Siswa 

D. Halaman Input Data Wali Kelas 

Tampilan input data wali kelas menyediakan fungsionalitas bagi pengguna untuk melakukan empat 

operasi dasar terkait data wali kelas: input (menambah data baru), hapus (menghapus data yang sudah 

ada), update (memperbarui data yang sudah ada), dan lihat (melihat detail data). Berikut adalah 

antarmuka tampilan input data wali kelas: 

 
Gambar 8. Halaman Input Data Wali Kelas 

E. Halaman Absensi Siswa 

Tampilan absensi siswa berfungsi untuk merekam data kehadiran siswa. Prosesnya dilakukan dengan 

memindai barcode pada kartu pelajar yang kemudian akan menginput Nomor Induk Siswa (NIS) 

secara otomatis. Berikut adalah antarmuka tampilan absensi siswa: 

 

 
Gambar 9. Halaman Absensi Siswa 

F. Halaman Menu Cetak Laporan Absensi 
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Tampilan menu cetak laporan menyediakan fungsionalitas untuk menghasilkan laporan absensi 

dalam periode harian atau bulanan. Pengguna dapat memilih periode yang diinginkan untuk dicetak. 

Berikut adalah antarmuka untuk cetak laporan: 

 
Gambar 10. Halaman Cetak Laporan Absensi 

G. Halaman Menu Cetak Kartu Pelajar 

Tampilan menu cetak kartu pelajar menyediakan opsi untuk mencetak kartu pelajar secara individual 

(per siswa) atau secara kolektif (per kelas). Berikut adalah antarmuka untuk cetak kartu pelajar : 

 
Gambar 11. Halaman Cetak Kartu Pelajar 

H. Halaman Preview Kartu Pelajar 

Berikut adalah antarmuka untuk preview kartu pelajar berdasarkan kelas: 

 
Gambar 12. Hasil Preview Kartu Pelajar Berdasarkan Kelas 

 

I. Fitur Cari Data Absensi 

Menu ini berfokus pada fungsi pencarian data, khususnya data kehadiran siswa. Berikut antarmuka 

untuk cari data absensi: 
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Gambar 13. Halaman Cari Data Absensi 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa poin yang dapat disimpulkan dalam penerapan Absensi Digital 

Siswa Berbasis Barcode Scanner, yaitu: 

1. Keandalan Barcode Scanner 

Penggunaan barcode sebagai mekanisme absensi terbukti dapat menyelesaikan permasalahan yang sering 

terjadi pada sistem absensi konvensional berbasis kertas. Dengan teknologi ini, catatan kehadiran dapat 

direkam secara akurat, otomatis, dan tersimpan dalam satu sistem yang terintegrasi. 

2. Fitur Pelaporan Real-Time 

Sistem ini menyediakan fitur pelaporan kehadiran yang memungkinkan pemantauan data secara real-

time, sehingga pihak sekolah dapat dengan mudah melakukan analisis kehadiran siswa tanpa perlu proses 

manual yang memakan waktu. 

3. Efisiensi dalam Manajemen Kehadiran 

Implementasi sistem absensi berbasis barcode scanner memberikan solusi praktis dan efektif dalam 

meningkatkan manajemen kehadiran. Sistem ini tidak hanya menguntungkan lembaga pendidikan dalam 

pengelolaan absensi, tetapi juga mempermudah tenaga pendidik dan siswa dalam proses pencatatan 

kehadiran. 
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